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ABSTRACT 

DIMENSIONAL PROPERTIES OF STANDS IN A MANGROVE FOREST MANAGED BY SEED-TREE 
SILVICULTURAL SYSTEM 

Seven species of mangroves were recorded in the undisturbed mangrove forest Six of these species also grew in the logged-over mangrove forest at 
the study site (Tembilahan, Riau). Rhbophora apiculata stood out as the predominant species at all stages ofplant growth in both undisturbed and logged- 
over forests in Tembilahan This species grew in close  soc cia ti on with Bruguiera sexangula forming an imporrant vegetational community in the studied 
mangrove forest Like in other locations, mangrove forests at the study site had a low plant diversity index (H<2.00). Nonetheless, the diversity index for the 
tree stage was relatively higher than that of the regeneration stage. 

ABSTRAK 

Tujuh jenis tumbuhan mangrove terinventarisir di hutan 
mangrove primer. Sebagian besar jenis tumbuhan yang bersangkutan 
(enam jenis mangrove) terinventarisir juga di hutan mangrove bekas 
tebangan yang menjadi lokasi penelitian (Tembilahan, Riau). Jenis 
Rhizophora apiculata merupakan jenis dominan pada semua tingkat 
pertumbuhan, baik di hutan primer maupun di hutan bekas tebangan. 
Jenis pohon ini berasosiasi dengan Bruguiera sexangula yang 
merupakan komunitas vegetasi penting pada tegakan hutan mangrove 
di Tembilahan, Riau. Sebagaimana umumnya terjadi di daerah lain, 
hutan mangrove di lokasi penelitian mempunyai nilai indeks 
keanekaragaman jenis pohon dan permudaan yang rendah (H < 2,00), 
tetapi keanekaragaman jenis pohon nilainya relatif lebih tinggi 
daripada nilai indeks keanekaragaman jenis tingkat pemudaan. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

S ebagai negara kepulauan, Indonesia terdiri atas 
lebih dari 17.508 buah pulau besar dan kecil 

dengan panjang garis pantai sekitar 81.000 km (Soegiarto, 
1984). Sebag&n besar wilayah pesisir tersebut ditumbuhi 
hutan mangrove dengan lebar beberapa meter sampai 
beberapa kilometer. Dipandang dari segi luas areal, hutan 
mangrove di Indonesia adalah yang terluas di dunia. Di 
Indonesia, mangrove tersebar hampir di seluruh pulau-pulau 
besar mulai dari Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi 

menjadi 3,7 juta hektar. Sekitar 1,3 juta ha (35% daki luas 
areal tersebut) berada pada areal kerja 14 perusahaan 
pemegang Hak Pengusahaan Hutan (HPH) (Kusmana, 
1995). 

Salah satu faktor penting yang perlu diperhatikan 
untuk mencapai kelestarian hutan mangrove adalah 
keberhasilan dalam melakukan permudaan hutan. 
Sedangkan tingkat keberhasilan permudaan hutan ditentukan 
oleh kesesuaian antara sistem silvikultur yang dipergunakan 
dengan kondisi hutan yang dikelola. Sistem silvikultur yang 
dipergunakan untuk mengelola hutan mangrove di 
Indonesia, sejak tahun 1978 adalah sistem pohon induk 
(seed-tree method). Dasar pertimbangan sistem tersebut 
sebagian besar merupakan telaah pustaka, oleh karenanya 
hams diikuti penelitian lebih lanjut (Alrasjid, 1983). Salah 
satu masalah yang perlu diketahui adalah pengaruh sistem 
silvikultur tersebut terhadap beberapa sifat dimensi tegakan, 
dan keanekaragaman jenis tumbuhan di hutan mangrove. 
Keluaran studi ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah 
satu bahan pertimbangan dalam pengelolaan hutan 
mangrove yang berkelanjutan sesuai dengan potensi 
hutannya. 

Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaan 

beberapa sifat dimensi tegakan yang mencakup: komposisi 
jenis, kerapatan dan keanekaragaman jenisnya pada hutan 
mangrove yang dikelola dengan sitem pohon induk. 

sampai ke irian Jaya, dengan luas sangat bervariasi 
bergantung pada kondisi fisik, komposisi substrat, kondisi 

METODOLOGI 

hidrologi, dan iklim yang terdapat di pulau-pulau tersebut Tempat dan Waktu 
(FAO, 1992; Soemodihardjo, Ongkosono & Abdullah, Penelitian ini dilaksanakan di areal HPH PT. Bina 
1986). Pada tahun 1982, hutan mangrove di Indonesia Lestari Tembilahan, Riau, mulai dari Januari sampai 
tercatat seluas 4,25 juta hektar sedangkan pada tahun 1993 Februari 2000. Dalam penelitian ini dipilih lima lokasi 

pengambilan contoh, yaitu hutan primer (HP), hutan bekas 

* Staf Pengajar pada Jurusan Manajemen Hutan, Fakultas Kehutanan IPB 
tebangan 0 tahun (HTO), hutan bekas tebangan 10 tahun 
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